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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indenesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indoriesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini|sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasif{dengan huruf latin.

Huruf Arab || Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak'dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai zZ Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
p Za V4 zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

] Ef

d Qi

d Ka

J El

A Em

o En

3 We

® Ha

& postrof

¢ Ye

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 51 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
2 ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang ruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

ditulis

ditulis | sayyidinah
ang yang diikuti oleh “huruf qoma ” ditransliterasikan

dengan bu , yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari ang mengikuti dan

gan tanda sempang.

ditulis
ditulis

ransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
< al ditulis umirtu

&g ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nurul Aeni. 2023. Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan [Imu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Persepsi, Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajaf merupakan bentuk inisiatif pemerintah untuk
memperbarui dan meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum
merdeka belejar sebagai scbuah konsep pembelajasan yang baru tentu saja memiliki
persepsi yang berbeda,beda di kalangan guru; termasuk guru pendidikan agama
Islam. Dengan ini péneliti menggali bagaimana persepsi guru pendidikan agama
Islam terhadap iniplementasi kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mendeskripsikan'persepsi guru pendidikan
agama Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas
VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 2) mendeskripsikan
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam pada siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Jenis penelitan imi adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data
penelitiannya yaitu sumber data primer yang diambil dari Kepala sekolah, waka
kurikulum, tiga guru pendidikan agama Islam, dan tiga siswa, serta sumber data
sekunder yang diperoleh dari dokumentasi dan arsip seperti jurnal, skripsi, dan
tesis. Analisis yang digunakan melalui menyederhanakan data atau memfokuskan
pada hal-hal yang penting, menyajikan data supaya dapat dipahami, dan verifikasi
data ataumenarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama,guru pendidikan agama Islam
memiliki persepsi yang positif terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar
pada siswa kelas VIIdi SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. Kedua,
implementasi kurikulum*merdeka‘belajar‘dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan sudah
berjalan dengan baik. Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, guru
Pendidikan Agama Islam melakukan tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
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BABI1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, pembaharuan kurikulum dilaksanakan secara berkala dan
menjadi bagian penting dalam ypengembangan pendidikan. Proses ini
melibatkan berbagai pihak seperti para ahli pendidikan, praktisi pendidikan,
dan pemerintah.' Hasil dari pembaharuan kurikuilum biasanya diterapkan pada
sistem pendidikan sekolah, universitas, atau institusi pendidikan lainnya.
Pembaharuan kurikulum di Indonesia dilakukan untuk memastikan bahwa
kurikulum pendidikan memenuhi standar kualitas dan relevansi, serta
memastikan bahwa peserta didik dapat memperoleh pendidikan yang
berkualitag serta sesuai dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.

Sejak awal kemerdekaan sampai saat ini, Indonesia sudah mengalami lebih
dari sepuluh Kkalinpergantian kurikulum yang.signifikan. Dari Kurikulum
Rentjana.Pembelajaran 1947 hingga yang sedang populeidibicarakan saat ini,
yakni “Kurikulum Merdeka Belajar” yang dilansir Nadiem Makarim sebagai
Menteri Pendidikan“dan“Kebudayaan Republik Indonesia. Ini merupakan
bentuk inisiatif pemerintah untuk memperbarui dan meningkatkan sistem
pendidikan di Indonesia.? Prinsip merdeka belajar ini salah satu tanggapan

terhadap kemajuan sistem pendidikan pada era revolusi industri 4.0. Menurut

! Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena, “Efektivitas Peran Guru dalam
Kurikulum Merdeka Belajar”, Lentera: Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 17, No. 1,2022, hlm. 42.

2 Wiku Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko, “Perspektif Asesmen Autentik sebagai Alat Evaluasi
dalam Merdeka Belajar”, At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4, No.1,
2020, hlm. 53.



Nadiem Makarim, merdeka belajar berarti kebebasan dalam berpikir. Siswa
diberikan kebebasan untuk menentukan jalannya sendiri dalam kegiatan
pembelajaran yang ditujukan untuk mengembangkan siswa yang lebih mandiri,
kreatif, dan inovatif dengan menyediakan ruang bagi mereka untuk
mengeksplorasi minat, bakat, maupun potensi yang dimilikinya.

Kurikulum merdeka belajar dan kusikulum 2013 merupakan dua kebijakan
yang diterapkan dalami sistem pendidikan di, Indonesia. Meskipun memiliki
tujuan yang sama untuk memajukan kualitas‘pendidikan di Indonesia, namun
ada beberapa perbedaan antara kedua kurikulum tersebut. Dalam kurikulum
2013 menerapkan pendekatan saintifik di seluruh mata pelajaran, sementara
kurikulum merdeka belajar menerapkan pembelajaran terdiferensiasi dengan
projek penguatan profil pelajar Pancasila. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa kurikulum merdeka belajar lebih fleksibel dan adaptif untuk memenuhi
kebtuhan "Siswa, sementara kurikulum 2013 lebih berfokus pada aspek
akademik. Keduanya mempunyai kelebihan maupun kekurangan masing-
masing, tergantung pada kondisi serta kebutuhan masing-masing sekolah dan
siswa.’

Implementasi kurikulum merdeka belajar apabila diterapkan dengan benar
sesuai dengan fungsinya pasti akan berjalan dengan maksimal. Selama masa
Covid-19, kurikulum ini juga sangat membantu dalam menyelesaikan

permasalahan sekolah. Saat itu pembelajaran dilakukan dari rumah melalui

3 Faradilla Intan Sari, dkk., “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka”,
Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm. 149.



internet. Pembelajaran dengan kurikulum dan metode lama hampir dipastikan
tidak efektif dan efisien lagi.* Karena kemajuan teknologi dan perkembangan
zaman yang terus berubah, maka kebutuhan siswa dalam belajar juga semakin
beragam dan kompleks. Dalam konteks ini, kurikulum merdeka belajar hadir
sebagai solusi yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. Konsep
kurikulum merdeka belajar sfiemberi kebebasan serta fleksibilitas yang lebih
besar dalam proses pefabelajaran, namun implementasinya juga memerlukan
perhatian khusus dan persiapan yang matang.

Dalam/kurikulum merdeka, guru berfungsi sebagai fasilitator dan mentor,
membimbing peserta didik dalam mekanisme pembelajaran dan menyalurkan
dukungan|guna menjangkau tujuan yang ditetapkan. Guru perlu mendorong
partisipasi serta keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Perihal ini
dapat dicapai melalui pemberian umpan balik yang konstruktif, mendengarkan
ide-ide siswa, serta membiarkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok.
Kurikulum merdeka juga menekankan pengembangan karakter siswa, seperti
kepercayaan diri, keberanian, kerja keras, dan‘empati sebagai bekal untuk
menjawab tantangan diifiia yang lebih kompleks dan dinamis.’

Poin penting dalam implementasi kurikulum merdeka belajar adalah

mengarahkan segala keterampilan untuk mengurai akar masalah dan mampu

4 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022), hlm. 22.

5 Sofa Sari Miladiah, Nendi Sugandi, dan Rita Sulastini, “Analisis Penerapan Kurikulum
Merdeka di SMP Bina Taruna Kabupaten Bandung”, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 9,
No.1, 2023, hlm. 314.



mengidentifikasi setiap permasalahan dengan menggunakan kompetensinya.®
Kurikulum merdeka belajar diterapkan di sekolah-sekolah tertentu sesuai
dengan kondisi dan kemampuan guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Kurikulum merdeka belajar diimplementasikan dengan tujuan
untuk mempromosikan nilai-nilai kemerdekaan dan nasionalisme. Kurikulum
ini biasanya menekankan pada pentingnya sejarah dan budaya nasional, serta
memfokuskan pada£pengembangan® ketérampilan dan keahlian yang
dibutuhkan untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang terlibat
atau berpartisipasi positif bagi masyarakat dalam era global saat ini.
Kurikulum merdeka belajar sebagai sebuah konsep pembelajaran yang
baru tentu saja memiliki persepsi yang berbeda-beda di kalangan guru,
diantaranya guru pendidikan agama Islam. Beberapa dari mereka mungkin
merasa kurikulum ini kurang memperhatikan aspek'keagamaan atau agama
menjadi kurang diperhatikan dalam proses pembelajaran. Namun, di sisi lain
terdapat juga guru pendidikan agama Islam yang menyambut positif dan
mendukung implementasi kurikulum merdeka belajar. Penting untuk diingat
bahwa kurikulum’ merdeka belajar sebenarmya bukan menggantikan atau
menghapus kurikulum yang sudah ada, melainkan lebih menekankan pada
pembelajaran yang lebih aktif, mandiri, dan relevan dengan apa yang siswa

butuhkan. Dengan demikian, persepsi guru pendidikan agama Islam yang

¢ Muhammad Mufid & Jainul Arifin, “Revitalisasi Ma’had al-Jami’ah TAIN Pekalongan
dalam Menyongsong Kampus Merdeka Belajar”, Al-Tarbiyah: Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.2,
2021, him. 172.



positif tentunya akan berpengaruh dalam mendukung pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar.”

SMP Negeri 1 Bojong yang terletak di JI. Raya Bojong, Desa Rejosari,
Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan ini telah mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar untuk siswa kelas VII. Implementasi kurikulum ini
tidak selalu berjalan lancargdan dapat, menimbulkan persepsi yang berbeda
antar guru, termasukd gurt” pendidikan agama Islam. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru pendidikan agama
[slam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar.Melalui penelitian ini
diharapkan mampu mengetahui apakah guru pendidikan agama Islam
menganggap implementasi kurikulum merdeka belajar sebagai hal yang positif
atau negatif dan apa yang menjadi alasan mereka mempunyai persepsi tersebut.
Dari penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri | Bojong
Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, terdapat rumusan

masalah sebagai berikut:

" Gusnandy, dkk, “Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1 Palupuh”, ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2023, him. 113.



1. Bagaimana persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penclitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap
implementasi kurikulum merdeka belajar pada siswakelas VII di SMP Negeri
1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan daxi penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan tentang
implementasi kurikulum merdeka belajar pada pendidikan agama Islam di
Indonesia.

b. Menambah pemahaman tentang persepsi guru pendidikan agama Islam
terhadap kurikulum baru, terutama yang berfokus pada kurikulum

merdeka belajar.



c. Mengembangkan teori-teori dan pemahaman tentang faktor-faktor yang

memengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum merdeka belajar.
2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini berpotensi menambah pengetahuan baru, khususnya
bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitiannya.

b. Hasil penelitian ini mapipu mengembangkan kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam ‘mengajar<dan jmemaksimalkan implementasi
kurikulum_ amerdeka belajar secara optimal.

c. Hasil /penelitian <ini diharapkan mampu ‘mendorong siswa dalam
mengembangkan keterampilan akademik sehingga dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk mengahadapi tantangan'di masa depan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan yang dilaksanakan melalui penghimpunan data serta informasi
secaralangsung dari ‘lokasi atau tempat teftentu yang menjadi objek
penelitian. Penclitian lapangan biasanya dilakukan dengan cara mengamati,
menanyakan, mencatat atau merekam fenomena atau perilaku yang diteliti
secara langsung pada lokasi penelitian. Artinya, dalam penyajian data
berbentuk verbal dan memaparkan fenomena di lapangan terkait objek

penelitian.®

8 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
1Imu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 160.



Pada penelitian ini, penulis menerapkan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif berarti penelitian yang menjelaskan sebuah fenomena
dari subjek penelitian yang penafsiran datanya bersifat deskriptif berupa kata-
kata serta konteks penelitiannya bersifat alamiah.’ Pendekatan kualitatif
mengacu pada serangkaian prinsip dan metode yang digunakan dalam
penelitian untuk memahami serta mnenjelaskan fenomena sosial secara
mendalam. Penelitian kuvalitatif dapat memperoleh pengetahuan yang
mendalam terkait pengalaman manusia, prmsip, sikap, keyakinan, maupun
norma sogial yang sulit diukur secara kuantitatif.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti
mendapatkan informasi mengenai data yang diperlukan. Tempat penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bojong yang berlokasi di JI. Raya Bojong,
Desa Rejosari, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Adapun waktu
penelitian ini dilaksanakan dalam waktu” 2 bulan menyesuaikan dengan
kebutuhan penelitian ‘dan jadwal sekolah yaitu dari tanggal 21 Juni 2023
sampai dengan 20 Agustus 2023.

3. Sumber Data

Sumber data berarti sumber atau wadah dimana peneliti memperoleh

informasi atau data yang nantinya digunakan dalam penelitian. Adapun

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

° Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial,
(Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 197.



a. Data Primer
Data primer yaitu data utama atau data pokok yang bersumber asli
dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui
wawancara dan observasi langsung di lapangan.' Informan yang dipilih
yaitu informan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, yaitu kepala
sekolah, waka kurikulum, tiga guru pendidikan agama Islam, dan tiga
siswa kelas VII dglSMP Negeri 1 BojongyKabupaten Pekalongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder berarti informasi yang mendukung atau melengkapi
data yang diperoleh dari sumber lain seperti dokumen-dokumen yang
terkait erat dengan topik penelitian.!! Sumber data yang digunakan yaitu
dokumentasi berupa teks, video, foto, rekaman suara, atau arsip yang
dimiliki di SMP Negeri 1 Bojong dan juga berupa dokumen seperti jurnal,
skripsi, dan 'tesis yang relevan terkait pokok permasalahan dalam
penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berarti suatu langkah atau metode yang
diterapkan guna menghimpun informasi atau data dalam penelitian. Beberapa

teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:

10 Edy Suandi Hamid, dkk. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12, No. 1, 2011, hlm.
48.

1" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet.19, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 137.
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a. Observasi

Observasi berarti pengamatan sistematis berkaitan dengan fenomena
yang terlihat. Observasi dilakukan guna mendapatkan perilaku manusia di
dunia nyata.'” Teknik pengumpulan data observasi memerlukan
pengamatan langsung di lapangan dengan mengamati sumber informasi,
proses kerja, dan fefnomena ‘alam. Peneliti mengamati kegiatan
pembelajaran pendidikan agama “Islamydalam implementasi kurikulum
merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP,Negeri 1 Bojong dengan
mengamati seluruh unsur pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta
didik,tujuan pembelajaran, dan metode pembelajaran.

b. Wawancara

Wawancara diartikan sebagai perbincangan antara seorang peneliti
dengan seseorang yang dianggap mempunyai informasi penting terkait
suatu objek penelitian.'* Dalam penelitian ini, penieliti menggunakan tanya
jawab secara langsung kepada informan yang ditentukan berdasarkan
kriteria peneliti memperoleh informasi atau data yang diperlukan untuk
penelitian ini, Peneliti mewawancarai kepala sekolah, waka kurikulum,
tiga guru pendidikan agama Islam, serta tiga siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

12 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him. 106.
13 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Lomunikasi, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 36.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi diartikan sebagai metode pengumpulan data yang
melibatkan penghimpunan serta analisis dokumen-dokumen tertulis,
gambar atau elektronik. Teknik dokumentasi dapat digunakan dengan
mengetahui informasi tentang hal-hal atau variabel yang berwujud tulisan,
rekaman, buku, surat kabar, majalah, serta bahan-bahan lainnya.'*
5. Teknik Analisis Data
Teknik .analisis data berarti suatu tahapan yang bertujuan guna
mengubalt data’ menjadi informasi yang baru, valid, dan dapat dipahami.
Tahap analisis data diawali dengan pengumpulan seluruh data hasil observasi,
wawancara, serta dokumentasi.
Miles dan Huberman sebagai halnya dikutip oleh Sugiyono,
memapatkan tiga tahapan dalam teknik analisis data yaitu:'>
a. Kondensasi Data
Kondensasi data yaitu proses pengolahan data yvang berftujuan guna
menyederhanakan, memilah-milah; dan mentransformasikan data yang
tereckam menjadi pola, fokus, kategori, /atau berbagai masalah tertentu
setelah melakukan penelitian atau observasi. Kondensasi data memerlukan
pemeriksaan hal-hal utama dan kemudian berfokus pada poin-poin

terpenting berdasarkan tema dan pokok bahasannya.'® Pada tahap ini,

14 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualittaif’, WACANA:
Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Vol. 13, No. 2, 2014, hlm. 178.

15" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet.19, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 246.

16 Junaidi Ghoni, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), him.
309.
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peneliti mengambil data melalui pemfokusan sumber data primer sebab
dalam pelaksanaannya peneliti lebih sering berhadapan pada data primer
tersebut yaitu waka kurikulum dan guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.
b. Penyajian Data

Penyajian data yait menampilkan data dengan cara sistematis yang
didapatkan melalui hasil wawancara, catatan lapangan, serta sumber lain
ke dalam teKs deskripsi atau naratif. Penyajian data dilakukan setelah data
dikumpulkan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai temuan atau hasil analisis. Dalam hal ini peneliti menyajikan
data terkait persepsi guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi
kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan dan implementasi kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada'siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.

c. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah proses untuk membuktikan data yang
dicantumkan benar dan akurat, serta sesuai dengan data dari sumber
aslinya. Verifikasi data bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam
memasukkan data yang mungkin terjadi selama proses pengumpulan

data.!” Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan terkait hasil persepsi

17 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling”, Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, 2016), him. 157.
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guru pendidikan agama Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka
belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten
Pekalongan dan implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Secara umum, sistématika penulisan skripsi dapat membantu memberikan
gambaran mengenai desain penelitian yang mencakup prosedur atau tahapan
yang perlu dilakukan dalam penclitian. Berikut adalah sistematika penulisannya:
1. Bagian awal, yang mencakup halaman judul, pernyataan keaslian skripsi,
nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambat, serta daftar lampiran.
2. Bagian Inti, yang terdiri dari lima bab yaitu:

Bab  pertama, membahas tentang pendahuluan yang didalamnya
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metodologi penelitians” dan sistematika penulisan
skripsi. Bab kedua, yaitu landasan teori yang berisikan deskripsi teori-teori
terkait persepsi, guru pendidikan agama Islam, implementasi, kurikulum
merdeka belajar, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Bab ketiga,
menjelaskan tentang hasil penelitian yang didalamnya mendeskripsikan
profil SMP Negeri 1 Bojong, gambaran umum mengenai sejarah, visi misi,
struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan

peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, gambaran persepsi guru



3. Bagian akhir, yang berisi daftar pustaka, daftar riwa
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pendidikan agama Islam terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan, dan
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten
analisis hasil penelitian yang

Pekalongan. Bab keempat, meliputi

memaparkan deskripsi d isis penelitian yaitu tentang analisis
adap implementasi kurikulum

merdeka belaj eri 1 Bojong Kabupaten

analisis impleméntasi kurikul deka belajar dalam

pendidikan agama Islam pada siswa VII di SMP Negeri

abupaten Pekalongan. Bab kelim

encakup kesimpulan dan saran-sa

idup, dan lampiran-

ari skripsi ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Persepsi Guru Pendidikan Agama

Islam terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupatrn Pckalongan”, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Guru pendidikan agama Islam di. SMP¥Negeti 1 Bojong Kabupaten
Pekalongan memiliki persepsi yang positif terhadap implementasi kurikulum
merdeka belajar. Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri | Bojong
Kabupaten Pekalongan melihat implementasi kurikulum merdeka belajar
sebagai peluang untuk memberikan pendidikan agama yang lebih relevan,
interaktif, dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Mereka dapat
memanfaatkan " fleksibilitas ~ kurikulum ~ merdeka  belajar  untuk
mengintegrasikan aspek-aspek agama kedalam konteks kehidupan schari-hari
siswa. Guru pendidikan agama Islam juga mengalami tantangan dalam
mengadaptasi metode pembelajaran’ yang lebih interaktif, tetapi sebagian
besar berupaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

2. Implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten
Pekalongan sudah berjalan dengan baik. Dalam implementasi kurikulum
merdeka belajar, guru pendidikan agama Islam melakukan tiga tahapan yaitu

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Meskipun terdapat tantangan dalam

70
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beradaptasi dengan implementasi kurikulum merdeka belajar, dengan
dukungan dan pelatihan yang tepat guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan mempunyai kesempatan untuk
memberikan pendidikan agama yang lebih bermakna dan relevan dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar.
B. Saran
Berdasarkan penglitian yang berjudul *“Persepsi Guru Pendidikan Agama

Islam terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Beélajar pada Siswa Kelas VII

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupatrn Pekalongan”, saran-saran yang diharapkan

oleh penelitt antara lain:

1. Disarankan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan komunikasi yang
aktif dengam guru, staf, dan orang tua mengenai perubahan kurikulum.
Pastikan| guru-guru telah menerima pelatthan [yang memadai terkait
kurikulum merdeka belajar. Karena dengan diadakannya pleatihan-pelatihan
dapat meningkatkan kualitas kurikulum yang disesuaikan dengan sckolah.

2. Diharapkan para, curu mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan tingkat pemahaman siswa. Serta
dalam penggunaan metode pembelajaran, penting untuk mencoba berbagai
variasi karena dengan metode yang menarik siswa lebih cepat memahami
materi yang diajarkan.

3. Bagi siswa diharapkan semangat dalam mengikuti pembelajaran dan lebih
berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam

di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan.
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4. Orang tua diharapkan untuk memberikan perhatian dan arahan serta
mengawasi siswa saat berada diluar lingkungan sekolah, karena kepribadian
siswa lebih dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama diharapkan

dapat memperluas ruang lingkup penelitian, lebih memusatkan pada topik

penelitian, dan menamb er-sumber literatur yang berkaitan

yang relevan serta memberi ntribusi yang lebih

signifikan ap [pemahaman mengenai impleme urikulum merdeka

belajar dal mblelajaran pendidikan agama Islam

Kabupaten ongan dan lebih luas lagi dalam konte




DAFTAR PUSTAKA

Afifah, S. N. 2022. Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo
(Doctoral Dissertation, Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya).

Arviansyah, M. R., & Shagena, A. 2022. Efektivitas dan Peran Guru dalam
Kurikulum Merdeka Belajar. Lentera: Jurnal llmiah Kependidikan, 17(1),
40-50.

Athiyah al-Abrasyi, M. 19704 Dasar-dasax, Pokok Pendidikan Agama Islam.
Jakarta: Bulan Bintang!

Daulay, H. P. 2009. Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: PT
Rineka Ciptas

Deddy, M. 2016. Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik. Bandung:
Alfabetal

Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen. 2021. Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum
Merdeka. Jakarta: Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek.

Fathurrohman, M. 2020. Belajar dan Pembelajaran. Modern. Yogyakarta:
Garudhawaca.

Firmansyah, M. 1. 2019. Pendidikan Agama Islam: Pengettian, Tujuan, Dasar, dan
Fungsi. Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim, 17(2), 79-90.

Fitriana, S., dkk. 2020. Manajemen Sistem Pembelajaran. Sumatera Barat: Get
Press.

Gafur, A. 20127"Desain Pembelajaran. Y ogyakartat Penerbit Ombak.
Ghoni, J. Metode Penclitian Kualitatif. Y ogyakarta: ar-Ruzz Media.

Gumilang. G. S. 2016. Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling. Jurnal Fokus Konseling, 2(2), 144-159.

Gusnandy, G., Deswalantri, D., Januar, J., & Alimir, A. 2023. Persepsi Guru
Pendidikan Agama Islam terhadap Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1
Palupuh. ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi Pendidikan, 1(2), 108-119.

Hakim, F., B., dkk. 2021. Persepsi, Pengambilan Keputusan, Konsep Diri dan
Values. Diversity: Jurnal llmiah Pascasarjana, 1(3), 156-165.

Hamalik, O. 2010. Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: Remaja
Rosdakarya.



Hamid, E. S., dkk. Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Ekonomi Pembangunan,
12(1), 46-55.

Hidayat, A. W. 2018. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di SDN Demangan Yogyakarta. Jurnal Tarbiyatuna, 9(2), 82-
98.

Irwanto. 2002. Psikologi Umum, (Buku Panduan Mahasiswa). Jakarta: PT.
Prehallindo.

Khoirurrijal, dkk. 2022. Pengenibangan Kuriku/um Merdeka. Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi.

Kriyantono, R. 2014. Leknik Praktis Riset LomumikasiyJakarta: Kencana.

Kurniawan, dkk 4£2020."/mplementasi Prinsip-prinsip Merdeka BelajarBagi Calon
Konselorf Universitas Negeri Malang:  Prosiding\, Seminar Nasional
Bimbingan dan Konseling.

Lismina. 2017, Pengembangan Kurikulum. Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indoneisa.

Majid, A., & Andayani, D. 2005. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Makruf, M. Z.12022. Implementasi Konsep Merdeka Belajar dalam Pembelajaran
Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah Bandungan
(Doctoral Dissertation, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang).

Masykur, R. 2019. Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum. Lampung: CV.
Anugrah Utama Raharja:

Miladiah, S7S.;"Sugandi,\N.| & Sulatini, R: 2023. AAnalisis Penerapan Kurikulum
Merdeka di SMP BinasTaruna Kabupaten Bandung. Jurnal limiah Mandala
Education, 9(1), 312-318.

Mudrikah, A., Khori, A., Hamdani, H., Holik, A., Hakim, L. L., Yasmadi, B., &
Hidayat, H. 2022. Implementasi Merdeka Belajar (MBKM) di Universitas

Islam Nusantara. Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,
5(1), 137-148.

Mufid, M., & Arifin, J. 2021. Revitalisasi Ma’had al-Jami’ah TAIN Pekalongan
dalam Menyongsong Kampus Merdeka Belajar. Al-Tarbiyah: Jurnal
Pendidikan, 1(2), 168-180.

Mulyadi. 2015. Implementasi Kebijakan. Jakarta: Balai Pustaka.



Mulyana, D. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan llmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya.

Mulyasa, H. E. 2013. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum.Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Mulyasa, H. E. 2021. Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. Jakarta: Bumi
Aksara.

Nasution. 2016. Metode Research Pestelitian Ilmiah. Jakarta: Rineka Cipta.

Naufal, H., Irkhamni, 1., & Yaliyani, M. 2020. Penelitian Penerapan Program
Sistem Kredit Semestef Menunjang Terealisasinya Merdeka Belajar di SMA
Negeri 1 Pekalongafi. Jurnal Konferensi llmiah Pendidikan, 1(1), 141-148.

Nilamsari, N. 2014. Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualittaif.
WACANA Murnal [imiah llmu Komunikasi, 13(2), 177-181.

Pitaloka, H., & Arsanti, M. 2022. Pembelajaran Diferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka. Seminar Nasional Pendidikan Sultan Agung, 4(1), 34-37.

Rakhmat, J. 2011 Psikologi Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Ramayulis. 2008. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia.
Saleh, A. A. 2018. Pengantar Psikologi. Makassar: Aksara Timur.

Sari, F. 1., Sunendar, D., & Anshori, D. 2023. Analisis Perbedaan Kurikulum 2013
dan Kusikulum Merdeka. Jurnal Pendidikan dan Konselitgs5(l)s146-151

Shaleh, A. R. 2008. "Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspeldif Islam. Jakarta:
Kencana.

Simanjuntak, P. 20055 Manajemen dan Evaluasi Kinerja. Jakarta: FE UL

Sinomi, C. 2022. Persiapan Guru dalam Melaksanakan Sistem Pembelajaran
Merdeka Belajar di SD N 01 Muara Pinang Kecamatan Muara Pinang
Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan (Doctoral Dissertation,
Skripsi, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu).

Soraya, N. 2018. Analisis Persepsi Mahasiswa terhadap Kompetensi Dosen dalam
Mengajar pada Program Studi PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang. Tadrib, 4(1), 183-204.

Sugiri, W. A., & Priatmoko, S. 2020. Perspektif Asesmen Autentik sebagai Alat
Evaluasi dalam Merdeka Belajar. At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 4(1), 53-61.



Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suja’l, C. A. M. 2023. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Membangun
Karakter Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul
Qomar. HASBUNA: Jurnal Pendidikan Islam, 2(1), 147-170.

Sukirman. 2012. Pembelajaran Micro Teaching. Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI.

Sukmadinata, N. S. 2003. Pengen
Aditama.

u Sekolah Menengah. Bandung: Refika

Kolaborasi  Pendekatan

Suparsawan, i
TAD Gelitkan Peserta Didik. Ban

Pembelaj

ifik  dengan  Model
Tata Akbar.

Untung, M. S.
Sosial.

. Metodologi Penelitian Teoridan Pra iset Pendidikan dan
karta: Litera.

Usman, N. 20 nteks Implementasi Berbasis Kurikul akarta: Grasindo.

Usriyah, L. 20 erencanaan Pembelajaran. Indrama erbit Adab.

Wahyudin, D. . Manajemen Kurikulum. Bandung: R Rosdakarya.

W antar Psikologi Umum. Yogya




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

o
ﬁ'ﬂ Jotnn Panhipwan KM 5 Rowolsky Kajen Bap. Pexalongan Kode Pos 51181
wrie Mk uinguacu ac |d email MEungustdr ae

m KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDOMNESIA

Nomer P B-1125MUn.27/J.11.1/TL.00/06/2023 20 Juni 2023
Sifat : Biasa

Lampiran -

Hal . lzin Penelitian Mahasiswa

Yth. HKepala SMP N 1 Bojong
Agsalamu alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bakwa:

Nama : Nurul Aeni

NiM 2120310

Jurusan/Prodi @ Pendidikan Agama Is]

Fakultas Tarbivah dan limu

Adalah mahasiswa Universilas : hman Wahid Pekalongan yang akan

melakukan penelitian di Le pin guna meanyusun skﬂt}wtu:nﬁq
dengan judul 4
“PERSEPSI GURU N AGAMA ADAP IMPLEMENTASI
KURIKULUM MER ' MP NEGERI 1 BOJONG

KABUPATEN PE

gan hal lersebut, dimohon dengan horm luan Bapak/lbu untuk

wawanesra dan pengumpulan data penelit
i
ern‘%ﬁn inidisampaikan, atas perhatian erkenannya diucapkan

Sehubung
memberikan izin

Demikian
tenma kasih.

Wassalamu'slalk . W

Elakiranik Olah:

Dokumien il ditandatanganl secers alekironlk menggunakan ASANZ
Serlifikal Elekironik yang dilerbitken oleh Balai Serifikasi
Efexironik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) G"‘

sehingga ltidak diperlukan tanda tangan dan stempel bassh,




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 BOJONG

Jalan Raya Bojong Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51156
v, Telepon : (0285) 7831798 Faksimile: - Wabsite: - Email: smp1bojongkabpekalongan@gmail com

SURAT KETERANGAN
Nomer : 421.3 7 254 /2023

Yang bertanda tangan di bawah i ceeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan

Provinsi Jawa Tengah menerangkan t
Nama

NIM

Program Studi
Fakulas

|
-rsiL_g, Islam ‘Negeni KH A RAHMAN WAHID
melakukan Penclitian unt nyelesaian skripsi/tesis
JURU PENDIDIKAN AGAMAMISLAM TERHADAP
l:l.i}ﬂ-,.- MERDEKA BELAJAR P. SISWA KELAS VII
'.lhjlilliksﬂ.ﬂﬂkﬂll- pada tangg: us 2023

Adalah Mahasiswa
PEKALONGAN, telah
dengan judul “PERS
IMPLEMENTASI KU
SMP NEGE

Denukian surat K




Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

A. Pedoman Wawantara Kepala Sekolah

1.

Bagaimana persepsi bapak terhadap implementasi kurikulum merdeka
belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

Sejak kapan kurikulum merdeka belajar diterapkan di sekolah ini?

Apa perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan kurikulum merdeka
belajar?

Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII
di SMP Negeri 1 Bojong?

Apa saja yang hdipersiapkan sckolah untuk mecnerapkan sistem
pembelajaran. merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Apa saja faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?



8. Apa yang diharapkan bapak sebagai kepala sekolah dari kebijakan
merdeka belajar?

9. Bagaimana dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar bagi
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

10. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada

sekolah ini?

. Pedoman Wawaneara Waka Kurikulum

1. Bagaimana persepsi ibu terhadap implementasi kurikulum merdeka
belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri1'l Bojong?

2. Sejak kapan kurikulum merdeka belajar diterapkan di sekolah ini?

3. Apa perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan kurikulum merdeka
belajar?

4. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII
di SMP"Negeri 1 Bojong?

5. Apa saja yang. dipersiapkan sckolah untuk menerapkan sistem
pembelajaran merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

6. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi sekolah dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

7. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1

Bojong?



Apa yang diharapkan ibu sebagai waka kurikulum dari kebijakan
merdeka belajar?
Bagaimana dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar bagi

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

10. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada

1.

sekolah ini?

. Pedoman Wawaneara Guru PAI

Bagaimana persepsi - bapak/ibu terhadap nimplementasi kurikulum
merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Sejak kapan kurikulum merdeka belajar diterapkan dalam pembelajaran

PAI?

. Apa perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan kurikulum merdeka

belajar dalam pembelajaran PAI?

Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di SMP Negerid Bojong?

Apa saja yang dipersiapkan /bapak/ibu untuk menerapkan sistem
pembelajaran merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

Apa saja faktor penghambat yang dihadapi bapak/ibu dalam
menerapkan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?



7. Upaya apa saja yang dilakukan bapak/ibu untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong?

8. Apa yang diharapkan bapak/ibu sebagai guru PAI dari kebijakan

merdeka belajar?

9. Bagaimana dampak an kurikulum merdeka belajar dalam

1 SMP Negeri 1 Bojong?

merdeka belajar pada

awancara Siswa

1. ali dalam seminggu pembelajaran PA elas VII?

2. saudari termotivasi dalam belajar PA dasarkan penerapan
m ljperdeka belajar?

3. kurikulum merdeka belajar memb saudari memahami

lum merdeka



Lampiran 4 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”
Nama : Agus Tutur, S.Pd., M.Pd.
Jabatan : Kepala Sckolah

Pendidikan Terakhir : S2

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana persepsi bapak | Menurut persepsi saya,
terhadap implementasi | implementasi kurikulum merdeka

kurikulum merdeka belajar | belajar adalah inisiatif pendidikan
pada siswa kelas VII di SMP | di Indonesia yang bertujuan
Negeri | Bojong? memberikan lebih banyak
keleluasaan kepada sekolah dalam
merancang  kurikulum  sesuai
kebutuhan. Dalam hal ini, siswa
dapat merasakan kebebasan dan
kebutuhannya terpenuhi. Saya
melihatnya  sebagai  langkah
positif-menuju pendidikan yang
lebih relevan untuk siswa. Namun,
saya juga metasa prihatin terkait
perubahan  ini.  Implementasi
kurikulum baru seringkali
membutuhkan persiapan,
pelatthan, dan sumber daya
tambahan. Berbagai faktor seperti
dukungan pemerintah,
ketersediaan sumber daya, dan
kesiapan sekolah juga dapat
memengaruhi tingkat
keberhasilan dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar.

2. | Sejak kapan kurikulum | Sejak tahun pelajaran 2022/2023.
merdeka belajar diterapkan di
sekolah ini?




Apa perbedaan sebelum dan
sesudah menerapkan
kurikulum merdeka belajar?

Perbedaannya  adalah  pada
kurikulum 2013 lebih terstruktur
dan siswa menjadi terkejar oleh
kemampuan akademik secara
umum, jika kurikulum merdeka
belajar guru lebih menyesuaikan
kebutuhan siswa dan fokus pada
pengembangan  karakter atau
moral siswa.

Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka  belajac
pada siswa kela§ VII'di SMP
Negeri 1 Bojong?

Kurikulum merdeka dapat
diterapkan dalam  kegiatan
pembelajaran seperti biasa melalui
3 atahap yaitu, awal, inti, dan
penutup. Kegiatan inti  bisa
dilakukan, dengan melibatkan
beberapa prinsip pedagogis dan
strategi . pembelajaran  yang
mendukung perkembangan siswa.
Dimana siswa terlibat dalam
kegiatan langsung, seperti diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, dan
eksperimen.

Apa saja yang dipersiapkan
sekolah ' untuk menerapkan
sistem pembelajaran merdeka
belajar pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Pada persiapan awal kami
melaksanakan IHT (/n House
Training) 'selama satu minggu
membahas  terkait  persiapan
administrasi dan cara
pembelajaarn kurikulum merdeka
belajar. Kemudian para guru juga
melaksanakan.../MGMP  untuk
persiapan implementasi
kurikulum merdeka belajar.

Apa saja faktor penghambat
yang dihadapisekolah dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Faktor penghambatnya yaitu dari
segt guru yang masih perlu
pembelajaran, kemudian dari
siswa yang salah persepsi terkait
kurikulum merdeka belajar dikira
bebas semaunya sendiri, padahal
merdeka dalam kurikulum ini
artinya sesuai dengan kebutuhan
siswanya.

Upaya apa saja yang dilakukan
sekolah untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Upaya yang kami lakukan dengan
melakukan asesmen awal agar
tahu kebutuhan siswa, kemudian
fokus pada kebutuhan dan
minatnya dengan memahami gaya




belajar mereka, serta
menyesuaikan metode
pembelajaran untuk mendukung
keberhasilan siswa.

Saya berharap dengan adanya
kurikulum merdeka ini kualitas
pembelajaran di SMP Negeri 1
Bojong lebih meningkat dan
mampu memotivasi siswa secara
efektif.

Dampaknya bagi siswa yaitu
ereka lebih kreatif, aktif dalam
belajaran, dan  mampu
bangkan karakternya.

8. | Apa yang diharapkan bapak
sebagai kepala sekolah dari
kebijakan merdeka belajar?

9. | Bagaimana
penerapan kur
belajar bagi

10. evaluasi

n - kurikulum

belajar pada sekolah

pendampingan terkait
ajaran yang sesuai
t siswa.




HASIL WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan™
Nama : Anika Yulistyarini, S.Pd.
Jabatan : Waka Kurikulum

Pendidikan Terakhir : Sl

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimanag'  persepsi . ibu‘{| Menurut persepsi saya, kurikulum
terhadap implementasi | merdeka belajar adalah kurikulum

kurikdlum =~ merdeka belajar | bart’ yang lebih baik dari
pada siswa kelas VII di SMP | kurikulum sebelumya, karena
Negeri | Bojong? kurikulum  merdeka  belajar
merupakan bentuk
penyempurnaan dari kurikulum
2013 yang mana pada kurikulum
ini  memberikan  keleluasaan
kepada para  guru  untuk
menciptakan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. | Sejak kapan kurikulum | Sejak tahun pelajaran 2022/2023.
merdeka belajar diterapkan di
sekolah ini?

3. | Apa perbedaan sebelum dan | Tentunya ada perbedaan sebelum

sesudah menerapkan 4dan sesudah menerapkan
kurikuilusm merdeka belajar? kurikulum  merdeka  belajar,
terutama pada pembelajarannya.
Dalam kurikulum 2013
menggunakan pendekatan

scientific dengan langkah 5M
yaitu ~ mengamati,  mencoba,
menalar, menanya, dan
mengkomunikasikan. Sedangkan
kurikulum  merdeka  belajar
dengan model pembelajaran
berdiferensiasi yang
mengedepankan minat, model,
dan gaya belajar siswa. Kemudian
di kurikulum merdeka belajar juga
ada konten, proses, dan proyek.

4. | Bagaimana penerapan | Penerapannya dengan mengetahui
kurikulum merdeka belajar | kemampuan awal siswa melalui




yang tepat pada siswa kelas VII
di SMP Negeri 1 Bojong?

asesmen awal. Lalu mengetahui
kemampuannya dengan 3 kategori
seperti auditori, kinestetik, dan
visual. Dari situ kita bisa
melakukan diferensiasi proses.
Dan sekolah kami sudah tahun
kedua menerapkan kurikulum
merdeka belajar tapi  belum
menemukan instrumen yang tepat
untuk  mengukur kemampuan
awal.

Apa saja yangf dipersiapkan
sekolah untuk  menerapkan
sistem pembelajaran merdeka
belajanfpada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Pada tahap perencanaan awal,
kami fokus pada kompeteni guru
dan mindset guru-gurunya. Kami
juga mengadakan IHT (/n House
Training) yang bertujuan untuk
menyamakan \persepsi guru-guru
tentang ' proses implementasi
kurikulum merdeka belajar.

Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi sekolah dalam
menerapkan kurikulum
merdeka = belajar pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Sebenarnya faktor penghambat
sekaligus tantangan dalam
implementasi kurikulum merdeka
belajar adalah dari mindset atau
pola pikir guru itu sendiri. Untuk
mengubah pola pikir itu yang sulit
karena kita sudah berada di zona
nyaman dengan pelaksanaan
kurikulum 2013. Kemudian
sekarang harus berubah melalui
tes diagnostik.dan pembelajaran
terdiférensiasi yang mengacu pada
pendekatan dimana guru
menyusun strategi pembelajaran
yang berbeda-beda untuk
memenuhi kebutuhan individual
siswa.

Upaya apa saja yang dilakukan
sekolah untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Bojong?

Upaya yang kami lakukan yaitu
dengan melakukan pendampingan
dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar yang diikuti oleh
dua guru, kepala sekolah, dan satu
pengawas. Kemudian mereka
mengimbaskan pada guru-guru di
SMP melalui kegiatan loka karya
yang nantinya hasil loka karya
tersebut diimbaskan ke sekolah.




8. | Apa yang diharapkan ibu | Diharapkan agar semua guru-guru
sebagai waka kurikulum dari | melaksanakan kurikulum merdeka
kebijakan merdeka belajar? belajar dengan melakukan

pembelajaran berdiferensiasi, dan
guru-guru di  SMP Negeri 1
Bojong bisa bekerja sama untuk
melaksanakan kurikulum merdeka
belajar.

9. | Bagaimana  dampak _ dari | Dampaknya  vyaitu =~ memulai
penerapan kurikulumnetdeka | dengan  proses  pembentukan
belajar bagi siswa Kelas VII di | karakter profil pelajar Pancasila
SMP Negeri 1 Bojong? dan sudah ada budaya positif

dengan pembiasaan 3S (Senyum,
Salam;, Sapa).

10. | Bagaimiana evaluasi | Di'sekolah kami saat evaluasi atau
pelaksanaan kurikulum | refleksi  menggunakan  model
merdeka belajar pada sekolah | coaching yang meliputi
ni? pendampingan dan penguatan

kepada semua guru dalam proses
pembelajatannya. Kemudian
menganalisis apa yang sudah kita
lakukan serta bagaimana cara kita
menyempurnakan apa yang kita
lakukan sesuai tujuan.




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan™
Nama : Arifin Fajar Hidayat, S.Ag.
Jabatan : Guru PAI

Pendidikan Terakhir : Sl

No. Pertafiyaan Jawaban
1. | Bagaimanag persepsi _bapakif Dalam menghadapi perubahan
terhadap implementasi | zamany, kita dihadapkan pada

kurikdlum ~ merdeka belajar | tuntutan pekerjaan dan tantangan
dalam pembelajaran PAI pada | yang berbeda. Persepsi saya yaitu
siswa kelas VII di SMP Negeri | dengan adanya kurikulum
' Bojong? merdeka belajar dapat membantu
siswa dalam membangun
keterampilan  yang diperlukan
untuk beradaptasi dengan
perubahan, seperti pemahaman
teknologi 'dan keterampilan soft
skill yang lebih penting. Tapi
perlu diingat bahwa implementasi
kurikulum' merdeka belajar juga
memerlukan_upaya_dan_sumber
daya yang signifikan dari pihak
pendidik  maupun =~ lembaga
pendidikan. Jadi dalam perubahan
zaman saat ini, penting untuk terus
memantau  dan  mngevaluasi
pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar serta memastikan tujuan
pembelajaran  tetap  tercapai
khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2. | Sejak kapan kurikulum | Sejak tahun pelajaran 2022/2023.
merdeka belajar diterapkan
dalam pembelajaran PAI?

3. | Apa perbedaan sebelum dan | Perbedaannya yaitu pada

sesudah menerapkan | kurikulum sebelumnya memiliki
kurikulum merdeka belajar | pedoman yang lebih jelas,
dalam pembelajaran PAI? sedangkan  pada  kurikulum

merdeka belajar lebih fleksibel
dan memberikan  kebebasan




kepada guru untuk
mengembangkan pembelajaran.

Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Penerapannya dengan 3 tahap

yaitu:

a. Kegiatan pendahuluan
Pada awal pembelajaran saya
memulai seperti biasa dengan
salam pembuka, doa,
memeriksa kehadiran anak-
anak, apersepsi, dan motivasi.
Selanjutnya saya mengajukan
beberapa pertanyaan  untuk
merangsang pemikiran siswa
atan. memperkenalkan topik
yang akan dibahas. Kemudian
menyampakian tujuan
pembelajaran pada materi yang
akan dibahas.

b. Kegiatan inti
Dalam | konteks  kurikulum
merdeka  belajar, kegiatan
pembelajaran saat ni
menggunakan  pembelajaran
berdiferensiasi yang mana saya
menyediakan sumber materi
yang berbeda-beda,
penggunaan metode
pembelajaran juga beragam dan
gonta-ganti agar siswa tidak
bosan, _selainditu saya sering
mengadakan diskusi agar siswa
menjalin hubungan yang baik
dengan temannya.

c.Kegiatan penutup
Pada  akhir = pembelajaran
biasanya saya menyimpulkan
materi yang telah dibahas dan
menanyakan apakah  ssiwa
sudah paham atau belum. Jika
materi yang dibahas sudah
selesai, saya memberikan soal
tambahan  untuk  evaluasi
pemahaman siswa. Seteah itu
ditutup dengan doa bersama dan
salam penutup.




Apa saja yang dipersiapkan
bapak  untuk  menerapkan
sistem pembelajaran merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Tentu saja menyiapkan perangkat
pembelajaran  seperi  media-
medianya, mempelajari  alur
tujuan pembelajaran, dan
materinya.

Apa saja faktor penghambat
yang dihadapi bapak dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar dalam
pembelajaran PALpada siswa
kelas VII di SMP Neger 1
Bojong?

Dalam menjalankan pembelajaran
berdasarkan diferensiasi, sarana
dan prasarana yang memadai
sangat penting untuk memastikan
keberhasilan proses pembelajaran.
Di sekolah kami masih terdapat
kekurangan buku-buku baru dan
kebutuhan LCD atau proyektor
yang seharusnya tersedia di setiap
kelas:

Upaya apa saja yang dilakukan
bapak untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Selalu
kepada

memberikan  motivasi
siswa, memperbanyak
literasi, 'dan  menumbuhkan
pendidikan  penguatan  profil
pelajaran Pancasila.

Apa yang diharapkan bapak
sebagai guru PAI  dari
kebijakan merdeka belajar?

Semoga anak-anak bisa
mengartikan merdeka belajar yang
benar, dan mereka dapat aktif
ketika pembelajaran PAL

Bagaimana  dampak  dari
penerapanykurikulum merdeka
belajar . dalam, pembelajaran
PAd-bagi siswakelas VII di
SMP Negeri | Bojong ?

Dampaknya sangat bagus dapat
meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI yang tidak
monoton,.—dan-' membuat guru
menjadi lebih kreatif.

10.

Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaran PAI?

Pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar ini sudah berjalan 80%,
evaluasi yang dilakukan yaitu
dengan  melakukan  beberapa
pelatihan-pelatihan terkait
kurikulum merdeka belajar, dan
terus mempelajari bagaimana cara
mengetahui kebutuhan siswa.




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan™
Nama : Dian Ma’rifatul Qoidah, S.Pd.
Jabatan : Guru PAI

Pendidikan Terakhir : Sl

No. Pertafiyaan Jawaban
1. | Bagaimanag  persepsi . ibui| Implementasi kurikulum merdeka
terhadap implementasi | belajary, terhadap pembelajaran

kurikdlum ~ merdeka belajar | pendidikan, agama Islam sangat
dalam pembelajaran PAI pada | baik, ‘karena dalam kurikulum
siswa kelas VII di SMP Negeri | merdeka™ terdapat tujuan akhir
1 Bojong? dimana peserta didik mempunyai
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila atau P5. Hal ini sangat
selaras dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang
tujuan utamanya tidak hanya
mengantarkan  supaya  anak
mengerti, = tetapi juga berbudi
pekerti. Adanya Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
atau”PS cenderung menciptakan
akhlak™ siswa . yang positif,
mencakup etika vyang kuat,
toleransi, kepemimpinan yang
bertanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian sosial.

2. | Sejak kapan kurikulum | Tahun pelajaran 2022/2023.
merdeka belajar diterapkan
dalam pembelajaran PAI?

3. | Apa perbedaan sebelum dan | Setelah penerapan kurikulum

sesudah menerapkan | merdeka belajar anak lebih
kurikulum merdeka belajar | tersalurkan  potensinya sesuai
dalam pembelajaran PAI? dengan kondisi masing-masing.

Karena dalam kurikulum merdeka
belajar pembelajaran dilakukan
dengan  berdiferensiasi, atau
beragam sesuai dengan kondisi
anak. Tidak seperti sebelumnya
yang  memperlakukan  anak




dengan sama tanpa melihat
kondisi dan kebutuan siswanya.

Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Cara  penerapan  kurikulum
merdeka belajar pada siswa kelas
VII dengan kegiatan awal, inti,
dan penutup. Pada kegiatan inti
memerlukan pendekatan yang
berfokus pada pengembangan
keterampilan. Fokus pada
pengembangan keterampilan yang
sesuai dengan kelas VII seperti
literasi contohnya seperti tadarus
Al-Qur’an maupun membaca
asmaul husna, pemecahan
masalah, dan keterampilan sosial.
Kemudian dengan memperhatikan
kebutuhan amak sehingga kita
dapat merancang pembelajaran
yang berdiferensiasi dengan tepat.

Apa saja yang dipersiapkan ibu
untuk menerapkan sistem
pembelajaran merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
I Bojong?

Dalam persiapan implementasi
kurikulum/merdeka belajar, kami
menyusun rancangan
pembelajatan dan materi
pembelajatan yang sesuai dengan
kurikulum'  merdeka  belajar,
termasuk buku teks, modul ajar,
dan sumber pembelajaran lainnya
dengan mempertimbangkan
kebutuhan individual siswa.

Apagsaja faktor, penghambat

yang dihadapi ibu dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar dalam

pembelajaran " PAT pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Faktor penghambatnya kadang
untuk mengenal anak dengan latar
belakang yang  berbeda-beda
tidaklah mudah dan cepat. Butuh
wakta’ dalam proses pendekatan
dan pemahaman hal tersebut.

Upaya apa saja yang dilakukan
ibu untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Upaya yang dilakukan untuk

memaksimalkan kurikulum
merdeka ini  dengan cara
melakukan pendekatan-
pendekatan untuk memahami
kebutuhan kondisi siswa,
kemudian melakukan tes

diagnostik.




Apa yang diharapkan ibu
sebagai guru PAI  dari
kebijakan merdeka belajar?

Saya berharap dengan kurikulum
ini benar-benar bisa mencetak
generasi penerus bangsa yang
berakhla dan memiliki karakter
Pancasila.

Bagaimana  dampak  dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojon

Dampaknya yaitu anak-anak
merasa lebih dihargai potensinya.

10.

Bagaimana

pelaksanaan
merdeka
pembelaj

Pelaksanaan kurikulum merdeka
elajar ini masih tergolong baru,
i masih perlu belajar dan
untuk mendapatkan hasil
ai dengan apa yang




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan™
Nama : Himatul Aliyah, S.Pd.
Jabatan : Guru PAI

Pendidikan Terakhir : Sl

No. Pertafiyaan Jawaban
1. | Bagaimanag' persepsi . ibui| Menurut persepsi saya,
terhadap implementasi | implementasi kurikulum merdeka
kurikdlum ~merdeka belajar | belajar  memiliki tujuan tidak
dalam pembelajaran PAI pada | hanya mencapai prestasi
siswa kelas VII di SMP Negeri | akademik, tetapi juga membentuk
' Bojong? peserta didik yang memiliki

karakter positif. Hal ini dicapai
dengan berbagai cara, seperti
mengembangkan materi pelajaran
yang menekankan nilai-nilai etika,
mengintegrasikan pendidikan
karakter, dan mendorong
partisipasi= peserta didik dalam
kegiatan | ekstrakurikuler serta
proyek sosial yang
mempromosikan akhlak siswa.
Melalut implementasi kurikulum
merdekabelajar, peserta didik
dapat dibimbing untuk
meningkatkan dimensi spiritual,
berakhlak mulia, serta bersikap
toleransi terhadap sesama. Selain
itu, pesrta didik juga dapat
menerapkan akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

2. | Sejak kapan kurikulum | Tahun pelajaran 2022/2023.
merdeka belajar diterapkan
dalam pembelajaran PAI?

3. | Apa perbedaan sebelum dan | Jam pembelajaran dialokasikan
sesudah menerapkan | untuk  dua  kegiatan  yaitu
kurikulum merdeka belajar | intrakurikuler dan proyek
dalam pembelajaran PAI? penguatan profil pelajar Pancasila.




Bagaimana penerapan
kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Bojong?

Pada pembelajaran PAI terdapat 3
tahap pembelajaran yaitu kegiatan
awal, inti, dan akhir.

a. Kegiatan  awal  dilakukan
dengan salam, doa, mengecek
kesiapan siswa, dan lain-lain
seperti kegiatan pendahuluan
pada umunya.

b. Pada kegiatan inti saya sering
memberikan permasalahan agar
siswa dapat memecahkan
masalah tersebut dan dikaitkan
pada kehidupan sehari-hari.

c. Pada kegiatan akhir atau
penutup saya memberikan
pengayaan kepada siswa, dan
jika " ada, ~ materi  yang
mengharuskan praktik —atau
hafalan 'ya saya menggunakan
itu untuk penilaian atau evaluasi
siswa.

Apa saja yang dipersiapkan ibu
untuk menerapkan  sistem
pembelajaran merdeka belajar
dalam pembelajaran PAI pada
siswa kelas VII di SMP Negeri
I'Bojong?

Dalam implementasi kurikulum
merdeka belajar khusunya pada
pembelajatan pendidikan agama
Islam, kami mempersiapkan buku
pendamping pembelajaran dan
modul  pembelajaran  sesuai
dengan~tujuan dan kompetensi
yang ingin dicapai.

Apa.saja faktor, penghambat

yang dihadapi ibu dalam
menerapkan kurikulum
merdeka belajar dalam

pembelajaran PAT pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 1
Bojong?

Salah satu fakter penghambatnya
yaitusanak yang baru masuk SMP
belum terbiasa dengan kurikulum
merdeka belajar, karena dari SD
belom' ada. Jadi, hanya perlu
adaptasi saja.

Upaya apa saja yang dilakukan
ibu untuk memaksimalkan
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong?

Upaya yang saya lakukan yaitu
dengan mempelajari penerapan
kurikulum merdeka melalui IKM
(Implementasi Kurikulum
Merdeka), kemudian saya juga
mengikuti  perkumpulan yang
membahas mengenai kurikulum
merdeka belajar.




ibu
dari

Apa yang diharapkan
sebagai guru  PAI
kebijakan merdeka belajar?

Harapannya adalah anak mampu
menerapkan pembelajaran
khususnya PAI dalam kehidupan
sehari-hari.

Bagaimana  dampak  dari
penerapan kurikulum merdeka
belajar dalam pembelajaran
PAI bagi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Bojong ?

Pembelajaran ~ PAI dengan
kurikulum merdeka memberikan
dampak kebebasan pada siswa
untuk menyesuaikan
kebutuhannya masing-masing.

Bagaimana evaluasi
pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada
pembelajaranfPAI?

Evaluasi  dilakukan ~ dengan
menyesuaikan  kebutuhan dan
minat belajar anak, kemudian
terus mempelajari  penerapan
kurikialum ini karena masih baru.




HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”
Nama : Ghina Putri Arsila
Kelas :VIIF

Alamat : Ds. Bojong Min

No. Jawaban

1. inggu ada dua kali pelajaran

2. a gurunya sering

jadinya tidak
an kurikulum merdeka
? :

3. h 'kurikulum merdeka | Ya, kare njelasan gurunya
r membantu saudari | bisa di i, kadang juga
hami pembelajaran PAI? has materi.

4. mana partisipasi saudari | Tanya ja ama hafalan ayat

penerapan kurikulum | maju ke d atu-satu.

ka belajar
lajaran PAI?

pada




HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Nadila Susanti

Kelas :VIIE

Alamat : Ds. Ketitang Lo

No.

1.

2 ang bu, karena materi

ak membaca dan
an kurikulum merdeka
? :

3. h kurikulum merdeka | Ya, gurunya  selalu
r membantu saudari | memberi toh pas jelasin
hami pembelajaran PAI? | materi.

4. mana partisipasi saudari | Bekerja k ok kemudian maju

penerapan kurikulum | ke depan resentasi.
kaL belajar pada
lajaran PAI?




HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
“Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

Nama : Naila Fadila
Kelas :VIIH

Alamat : Ds. Wiroditan,

No. Jawaban

1. dua kali, yang sehari 2 jam

dan yang satunya 1 jam

2. saudari termotivasi yak praktiknya.

elajar PAI berdasarkan
pan kurikulum merdeka
r?

3. h 'kurikulum merdeka | Ya, kare njelasan gurunya
r membantu saudari | bisa di an sering bercerita
hami pembelajaran PAI? | jadinya ka ham.

4. mana partisipasi saudari | Kami dis aktif di kelas saat

penerapan kurikulum | pelajaran engan cara diskusi
ka belajar pada | kelompok, entasi, dan tanya
lajaran PAI? jawab. Te ng juga kami maju




Lampiran 5 Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri | Bojong Kabupaten

Pekalongan”

A. Tujuan

ta baik mengenai kondisi

U mperoléh informas

erdeka belajar dalam

fisik nonfisik implementasi kurik

aran Jpendidikan agama Islam pada kelas VII di SMP

Bojong Kabupaten Pekalongan.

B. Asp ng Diamati

pembelajaran pendidikan agama Is ada siswa kelas VII

egeri 1 Bojong Kabupaten Pekalo
oyek Penguatan P ada siswa

egeri-1-Boj ab



Lampiran 6 Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

“Persepsi Guru Pendidikan Agama islam terhadap Implementasi Kurikulum

Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”
No. YangDiamati Uraian
1. | Kegiatan pembelajaran {{Gurtp,pendidikan agama Islam di
pendidikan agama Islam pada | SMP Negeri 1 Bojong
siswa kelas VII di SMP Negeri | menggunakan sumber
1 Bojong Kabupaten | pembelajaranyyang beragam mulai
Pekalongan. dari buku paket, buku LKS,

hingga dari internet berupa video-
video youtube. Guru juga memilih
metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan dan
terdapat variasi metode
pembelajaran  yang digunakan.
Dalam proses pembelajaran guru
mendorong  partisipasi  siswa
untuk aktif'didalam kelas melalui
tanya jawabsSelainiituyguru juga
mengaitkan ~ materi dengan
kehidupan sehari-hari dan
dikaitkan  dengan  nilai-nilai
Pancasila sesuai dengan prinsip
kurikulum  merdeka  belajar.
Tingkat partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran cukup baik
dan terdapat tana-tanda motivasi
dan minat siswa.

2. | Kegiatan P5 (Proyek | Kegiatan PS5 dilakukan oleh siswa
Penguatan  Profil  Pelajar | kelas VII selama 14 hari atau 2
Pancasila) pada siswa kelas VII | minggu. Tema yang diangkat dari
di SMP Negeri 1 Bojong | projek pertama yaitu “Suara
Kabupaten Pekalongan. Demokrasi”. Tujuan pelaksanaan
proyek suara demokrasi adalah
agar siswa mampu menerapkan
sistem demokrasi pada satuan
pendidikan dan melatih siswa




untuk berorganisasi serta
menyalurkan bakat siswa dalam
berorganisasi. Dalam  rangka
menutup kegiatan P5 siswa kelas
VII melakukan gelar karya
melalui tema demokrasi tersebut
dikembangkan menjadi
“Demokrasi Simulasi Pilketos”.
Kegiatan ini dapat menjadi sarana
bagi siswa untuk belajar tata cara
pemilihan umum yang benar. Para
iswa kelas VII berkarya membuat
er dengan kreatif kemudian
siswa kelas VII sangat

dan semangat untuk
posternya  di
a SMP 1 Bojong




Lampiran 7 Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
“Persepsi Guru Pendidikan Agama islam terhadap Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten

Pekalongan”

A. Tujuan

u data secara rinci terkait

kurikulum  merdeka dalam  pembelajaran

agama Islam pada siswa kelas VI P Negeri | Bojong

n Pekalongan dan merekam taﬁgga erta persepsi guru

implementasi kurikulum merdeka bel alam pembelajaran

n agama Islam pada siswa kelas VII

n Pekalongan.

1. Profil S i | Bojong Ka

aran pen elas VII SMP

Negeri 1



Lampiran 8 Hasil Dokumentasi

DOKUMENTASI

Wawang lengan Bapak Agus Tutur, S.Pd., M.Pd alku Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pe gan

Wawancara dengan Ibu Anika Yulistyarini, S.Pd. selaku Waka Kurikulum
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan






Wawancara dengan Ibu Himats Pd. selaku guru Pendidikan Agama
Islam SMP Neg Bojo bupaten Pekalongan

&
E e

jong

ila Fadila, siswa kel
abupaten Peka




Wawancara dengan_Ghina:Pﬁtri Arsila, siswa kcléé"\(ll SMP Negeri 1 Bojong
4 Kabupaten Pekalongan

4

Wawancara dengan Nadila Susanti, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan



) dengan tema
g Kabupaten




Kegiatan pembg idi 1 pada siswa kelas VII SMP
ekalongan




Alur Tujuan Pembelajaran PAI Kelas VII
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama : Nurul Aeni

Tempat Tanggal Lahir : Pekalongan, 17 April 2002

Jenis Kelamin
Riwayat Pendidikan
1. SDN 02 Bojon y Lulus tahun 2014
2. SMP Negeri d Lulus tahun 2017
ngwuni i ) N ulus tahun 2020
bduffahr.mir'i: Wahid Pekeﬂopgaﬁ suk tahun 2020
ORANl(i TUA

|
1. Aya dung

ap : Alm. Rochmat

: J1. Dukuh Kedoyo RT/R 2, Desa Wiroditan,

Kec. Bojong, Kab. Pekalongan

Alamat ukuh 0 W 09/02, Desa Wiroditan,

Kec. Bojong, Kab. Pekalongan
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